B.AB I
PENDAHULTUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi sunnatullah bahwa manusia dalam hi-
dupnya harus bermasyarakat dan tolong menolong di antara
sesamanya. Sebagai makhkuk sosial, manusia harus bersedi
a memberi dan menerima bantuan 8Hari orang lain guna meme

nuhi kebutuhan hidupnya.

Islam mengajak dan menganjurkan orang agar suka
memberi dengan susunan kata yang memikat hati dan mem-
bangkitkan gairah, menggali usaha-usaha kebaikan dan ke=-

bajikan serta perbuatan mulia (QS. 2 : 261).

Adanya dua aspek organis jasmaniyah, psikis-roha-
niyah dan sosial kebersamaan yang melekat pada individu
mengakibatkan bahwa kodmatnya ialah untuk hidup bersama
dengan manusia lain. Menurut Durkheim kebersamaannya da-
pat dinilai sebagai mekanistis, merupakan solidaritas or
ganis yaitu atas dasar saling mengatur (Munandar Soelal-

man, 1987 : 27).

Selain kepentingan individual, diperlukan suatu
tatanan hidup yang mengamankan kepentingan komunal demi
kese jahteraan bersma., Peranan tatanan kehidupan bersama
menurut pola tertentu kemudian berkembang menjadi apa Y8
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disebut pranata akau abstraksl yang lebih tinggi lagi di
namakan kelembagaan atau institusi.(Munandar Soelaiman,

1987 : 27).

Integrasi masyarakat dapat diartikan adanya kerja
sama dari seluruh anggota masyarakat, mulai dari indivi=-
du, keluarga, lembaga dan masyarakat secara keseluruhan,
sehingga menghasilkan persenyawaan-persenyawaan berupa
adanya konsemsus nilai-nilai yang sama-sama di junjung ti
nggi. Dalam hal ini terjadi akomodasi, asimilasi dan ber
kurangnya prasangka di antara anggota masyarakat secara

keseluruhan (Ibid, 178).

Integrasi masyarakat akan terwujud apablila mampu
mengendalikan prasangka yang ada di masyarakat, sehingga
tidak terjadi konflik, dominasi, tidak banyak sistem Yyg
tidak saling melengkapi dan tumbuh integrasi atau tolong
menolong tanpa adanya paksaan. Oleh karena itu untuk me-
wujudkan integrasi masyarakat, dan pada masyarakat maje-

muk dilakukan dengan mengatasi atau mengurangi prasangka.

Islam Mengajarkan Prinsip pengintegrasian dan to-
long menolong dalam kebajukan di tengah-tengah pergaulan
masyarakat dan hendaknya manusia tidak banyak berprasang
ka buruk pada orang lain. Hal sebagaimana ditegaskan da-

lam Al Qur'an surat al Hujurat ayat 12 :



Artinya :

wHai orang-orang yang beriman, Jauhilah keban-
yakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian da
ri itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagl
an kamu menggunjing sebagian yang lain" ( Al-
Qur'an, 49 : 12).

Dan anjuran tolong menolong ditegaskan dalam Al Qur'an

gsurat al Maidah ayat 2 :

o y - \ \ ) " H\f{a’r v . "

Artinya :

"Dan tolong menolonglah kalian dalam (menger ja
kan) kebajikan dan tagwa dan jangalah tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan" (Al
Qur'an, 5 : 2).

Juga ditegaskan dalam Hadits Nabi yang diriwayatkan dari

Abu Hurairah r.a.
R S STye LY G NI MUS L P LS
- ' i d | . \ n"'../ N P
ey sl | o) i Nof &:"IJ M&‘J}QLJJ‘/_A 5 P IS
CUL5~3.k_,k\J,%f_j>tJl}kéghjlué ;fLSlujh[quljuhﬂ*\Ji%jue.

Artinya :

AV e s MoVl .

"Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw. bersab-
da : Barang siapa menghilangkan satu macam ke-
susahan dunia dari sesama muslim, maka Allah
akan menghilangkan kesusahan orang itu di hari
kiamat. Dan barang siapa berupaya mempermudah
orang yang dalam kesulitan, niscaya Allah akan
mempermudah orang itu di dunia dan di akhirat.
Dan Allah akan menolong hambanya selagi hamba
itu mag ?enolong saudaranya" (Abu Dawud, II,t.
t. : 584).
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Memberikan pertolongan kepada orang lain terutama
bagi oréng yang sangat membutuhkan berarti ikut membatu
melepaskan kesusahan dan kesulitan yang diderita oleh o~
rang lain yang merupakan salah satu tuntutan dan tuntun-

an Islam, yang merupakan yang tidak menyulitkan bagl se-
tiap hamba yang memeluknya. Oleh karena itu, bagl setliap

muslim diharuskan mematuhi apa yang telah dianjurkannya.

Salah satu bentuk pertolongan dalam melepaskan ke
sulitan seseorang yaitu dengan bergotong royong dalam ke
giatan pembuatan rumah terhadap salah seorang warga ma-
syarakat desa setempat. Sebagli ungkapan rasa solidaritas
dalam tatanan hidup yang mengamankan kepentingan komunal

(hubungan bersama) demi kesejahteraan bersama .

Bergotong royong dalam keglatan pembuatan rumah
tersebut diwujudkan dengan memberikan piutang berupa me=-
terial/alat-alat bangunan, di antaranya ; semen, batu ba
ta, pasir, dan lain-lain sesuai dengan permintaan pihak
pembuat rumah. Proses gotong royong seperti tersebut di

desa Candi Wates kec. Prigen kab. Pasuruan.

Mengenal terjadinya gotong royong di desa Candi
Wates kec. Prigen kab. Pasuruan disebabkan karena sudah
menjadi tradisi (adat) yang dilakukan secara turun temu-
run oleh warga setempat. Dilakukannya gotong royong di

bidang bangunan (pembuataﬂ rumah) adalah untuk memenur



hi kebutuhan bahan bangunan sebab kehidupan masyarakati-
nya sebagian berekonomi lemah yang hidupnya hanya mengan
dalkan hasil pertanian dan buruh tani, sehingga untuk me
menuhi kebutuhan sehari-hari sangatlah minim, maka untuk
merubah karaf hidup vang layak (terutama tempat tinggal)

diambil jalan adat gotong-royong.

Menurut hasil penelitian pendahuluan, bahwa  go-
tong royong yang terjadi di desa Cadni Wates tersebut di
anggap sebagal delehan (pemberian pinjaman dengan unsur
utang piutang) meskipun tanpa adanya perjanjlan secara
tertulis. Dan berarti pula orang yang menerima delehan
itu harus mengembalikannya di tempat dan di saat orang
yang memberi delehan (pinjaman/piutang) membangun rumah.
Jadi gotong royong semacam itu dianggap oleh warga desa
éetempat sebagai titipan barang dan akan diambil kemball

jika si pemberi membutuhkan (membangun rumah).

Namun demikian, untuk mengetahui sejauhmana pro-
ses adat gotong royong pembuatan rumah di desa Candi Wa-
tes kec, Prigen kab. Pasuruan, sehingga bisa diidentikan
sebagal utang atau sadaqah, dan cara menyelesaikan perse
lisihan gpabila salah satu mengingkari perjanjian yang
tidak tertulis tersebut, perlu diadakan penelitian lebih

lanjut yang mendalam.

B. Identifikasi Masalah



Dari latar belakang masalah di atas diketahui-
bahwa masalah pokok yang ingin dipelajari adalah :
"Proses pelaksanaan adat gotong royong pembuatan rumah
di desa Candi Wates Kec. Prigen Kab, Pasuruan". Agar -
masalah ini lebih

jelas, perin dihubungxan den-an «ehe
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rumusan masalahnya adalah : "Proses
gotong-royong pembuatan rumah di desa Candl Wates kec,

Prigen Kab. Pasuruan ditinjau merurut hukum Islam".

Coe_pembatasan Masalah

Masalah diatas narpasnya masih sangat luas, se-

hingga perlu pembatzsan. Studi ipi membatasl . diri da-
ri -
- Segl subyek : Orang-orang yang melakukan gotong ro

yong dalam pembuatan rumah.

- Segi tempat + Desa Candi Wates FPrigen Pasuruan,

- Segi ANaktu : Selama tahun 1994.

Dengan pembatasan masalah demikian, maka rumgs-
an masalahnya : ""proses pelaksanzan adat gotong royong
pembuatan rumah di desa Candi Wates Xec. Prige. Kab. Pa

suruan selama tahun 1994 ditinjau menurut hukum Islam.

D. Perumusan FMasalan




Agar masalah ini lebih praktis dan lebih operasi-
onal, maka studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan sebagal berikut :

1. Bagaimana proses pelaksanaan adat gotong royong pembu
atan rumah di desa Candi Wates kec. Prigen Pasmruan
selama tahun 1994 7

2. Bagaimana jika terjadi perselisihan atau salah satu
pihak mengingkari perjanjian tersebut ?

3, Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan

adat gotong royong pembuatan rumah tersebut ?

E. Tujuan Studi

Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan di atas, ma=-

ka tujuan studi ini adalah :

1. Mengetahui maksud dan tujuan serta proses pelaksanaan
adat gotong royong pembuatan rumah di desa Candi Wa-
tes kec., Prigen kab., Pasuluai selama tahun 1994.

2. Untuk mengetahui cara penyelesaian masalah jika terja
di perselisihan atau salah satu pihak mengingkari per
janjian tersebut.

3, Untuk menetapkan apakah dalam pelaksanaan adat gotong
royong pembuatan rumah tersebut terdapat penyimpangan
penyimpangan dari norma-norma/aturan-aturan hukum Is-

lam atau tidak.



F. Kegunaan Studi

Hasil studi ini diharapkan dapat bermanfaat, seku

rang-kurangnya untuk dua hal :

1. Dapat dijadikanzbahan pedoman untuk menyvusun hipotesa
bagl penelitian berikutinya, untuk mengetahui adanya
faktor-faktor yang mempengaruhi bila penelitian ini
ditemukan adanya penyimpangan.

2. Bermanfaat pula untuk merumuskan program pembinaan  ku
susnya yang berkenaan dengan masalah mu'amalah untuk
kalangan masyarakat yang melakukan pelaksanaan gotong

royong pembuatan rumah.

G. Pelaksanaan nelitian

1. Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di desa Candi Wates keca-

matan Prigen kabupaten Pasurual.

2. Subyek penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi atau diperlakukan
sebagal subyek penelitian adalah mereka yang melakukan

gotong royong pembuatan rumah dan yang beragama Islam

3, Populasi dan sampel.
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Berdasarkén informasi pendahuluan bahwa pihak yang me
lakukan gotong royong sebanyak 9 orang, mereka inilah
populasi dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini
tidak menggunakan teknik sampling, mengingat populasi
nya terlalu sedikit.

Data yang berhasil digali.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disusun,

maka data-data yang berhasil digali meliputi

a. Pelaksanaan adat gotong royong pembuatan rumah, me

liputi

- Proses transaksi serah terima (utang piutang)
- Proses pengembalian barang (utang piutang)
b. Cara penyelesaian perselisihan bila salah satu pl=-

hak mengingkari perjanjian.

Sumber data.

Data-data tersebut di atas diperoleh dari sumber-sum-

ber sebagai berikut :

a. Para pihak yang melakukan gotong royong pembuatan
rumah .

b. Tokoh Agama masyarakat.

¢. Tokoh adat masyarakat.

d. Tokoh formal/aparat desa.

8. Dokumentasi desa.
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6. Teknik penggalian data.

T

Data-data di atas digali dari sumbernya masing-masing

sebagal berikut :

- Penggalian data dari sumber utama dengan mengguna -
kan teknik wawancara.
- Sumber data literer (dokumen) digalil dengan teknik

telaah dokumen.

Metode analisis data.

Setelah data terkumpul secara keseluruhannya, maka di

lakukan analisis secara kualitatif, dengan tahap :

- Editing, yaitu peneliti mengadakan pemeriksaan kem=-
bali data-data yang diperoleh dari hasil wawancara,
kemudian disesuaikan dari hasil wawancara tersebut
dengan urut-urutan kelompoknyae

- Pengorganisasian data, yaitu guna menghasilkan ba-

han untuk menyusun deskripsi, meliputli :

a. Pelaksanaan adat gotong royong pembuatan rumah :

- proses transaksi serah terima barang (utang pi
utang)
- proses pengembalian barang (utang piutang).
b. Cara menyelesaikan perselisihan bila salah satu

pihak mengingkari per janjian.
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8. Metode Pembahasan Hasil penelitian.

Sejalan dengan arah studi yang dipilih sebelumnya, ma

ka metode pembahasan yang dapat dipergunakan adalah :

=

b.

Ce.

Induktif, yaitu peneliti memnlai dengan mengemuka-
kan kenyataan-kenyataan yang bersifat khusus dari
hasil riset, kemudian diakhiri dengan simpulan Yg
bersifat umum.

Deduktif, yaitu peneliti mengawali dengan mengemu-
kakan teori-teori, dalil-dalil atau kesimpulan Yg
bersifat umum, untuk selanjutnya dikemukakan kenya
taan yang bersifat khusus dari hasil riset.
Analogis (qiyas), yaitu peneliti membahas dengan
jalan mengiyaskan (menganalogkan) suatu kasus yang
terdapat dalam kenyataan (hasil riset) kepada nor-

ma-norma hukum yang mapan yaitu hukum Islam.



